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FAKTOR YANG MEMENGARUHI TERJADINYA OBESITAS PADA 

ANAK SEKOLAH DI SD N 1 SIGLI KABUPATEN 

 PIDIE TAHUN 2018 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Inisial Nama : Usia : 

Jenis Kelamin  : Kelas : 

Jumlah 

keluarga : 

Pendidikan 

Ibu  

BB Ibu : TB Ibu : 

BB Ayah : TB Ayah  

Pendapatan 

Ibu : 

Pendapatan 

Ayah  

Petunjuk : 

1. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, ini bukan tes. 

2. Semua pertanyaan harus dijawab dengan jujur dan akurat. 

3. Pilih salah satu jawaban dengan tanda silang 

A. Aktivitas fisik di waktu luang 

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui tingkat aktivitas fisik selama 24 jam. 

a. Aktifitas Fisik  Berapa Kali Lama Waktu (Menit) 

Sepak Bola 

Bersepeda 

Lari  

Senam 

Lompat Tali 

Ya             Tidak 

Ya             Tidak 

Ya             Tidak 

Ya             Tidak 

Ya             Tidak 

  

b. Aktifitas Waktu Luang 

Tidur 

Menonton TV 

Duduk Santai 

Games 

Ya             Tidak 

Ya             Tidak 

Ya             Tidak 

Ya             Tidak 

  

c. Aktifitas 

Sekolah 

   

Belajar 

Naik Kendaraan Ke 

Sekolah 

Jalan Kaki Ke 

Sekolah 

Ya             Tidak 

Ya             Tidak 

 

Ya             Tidak 

   

 


